




Bab 1: Pengantar

Selamat Datang di pedoman International Seafood Sustainability Foundation untuk praktik-praktik terbaik dalam penangkapan ikan tongkol dengan pukat cincin. Tujuan 
kami ialah berbagi ilmu canggih dalam pengoperasian penangkapan ikan, mengkaji berbagai persyaratan dan kewajiban lain terhadap RFMO, serta memberitahukan para 
peserta tentang Tindakan-tindakan Pelestarian ISSF demi manajemen ikan tongkol serta ekosistem lautnya yang lebih luas. 

Pengantar

Tujuan-tujuan bab

1.	 Memperkenalkan misi dan pendekatan ISSF

2.	 Memberikan berbagai contoh untuk berbagai kegiatan dan penyuluhan ISSF yang sedang berjalan

3.	 Memperkenalkan Perusahaan-perusahaan yang ikut dalam ISSF

Tentang ISSF

Dalam tahun 2008, para ilmuwan perikanan, pemimpin industri dan World Wildlife Fund (WWF) mendirikan International Seafood Sustainability Foundation (ISSF) ber-
dasarkan keprihatinan bersama tentang masa depan perikanan tongkol dan suatu keinginan untuk melakukan sesuatu – bersama-sama. Koalisi global ini diluncurkan secara 
umum dalam bulan Maret 2009 dan kini memiliki para mitra dan pendukung yang bekerja di Eropa, Asia, Afrika, Amerika Utara, Amerika Selatan, Australia dan Pasifik 
Tropis.

Misi ISSF ialah untuk mendanai berbagai prakarsa berasaskan ilmu demi pelestarian jangka panjang dan penggunaan persediaan ikan tongkol yang berkelanjutan, menguran-
gi tangkapan mahluk laut yang tidak diinginkan (bycatch) serta mempromosikan kesehatan ekosistem.

Tujuan organisasi ini ialah untuk meningkatkan keberlanjutan persediaan ikan tongkol dengan mengembangkan dan menerapkan berbagai praktik yang dapat diverifikasi 
dan berasaskan ilmu, komitmen-komitmen, serta tindakan-tindakan manajemen internasional yang membuat perikanan tongkol memenuhi standar sertifikasi MSC tanpa 
persyaratan, serta menjadi pelopor industri bagi para pemilik kapal, pedagang, pemroses dan pemasar.

ISSF akan bekerja-sama dengan dan mendukung Organisasi-organisasi Manajemen Perikanan Regional (Regional Fisheries Management Organizations - RFMO) serta den-
gan gigih mengadvokasi pada anggota-anggota RFMO untuk menerima penerapan tindakan-tindakan manajemen yang berasaskan ilmu agar persediaan ikan tongkol dan 
ekosistem-nya dikelola secara komprehensif dan berkelanjutan.

Berbagai pendekatan ISSF untuk meningkatkan keberlanjutan ikan tongkol

•	 Bekerja-sama dengan berbagai RFMO untuk melestarikan persediaan ikan tongkol serta ekosistem laut mereka melalui pensponsoran lokakarya, advokasi langsung 
dan pembinaan kemampuan.

•	 Menggunakan ilmu yang ampuh untuk mempertahankan hasil maksimum yang berkelanjutan dari persediaan ikan tongkol dengan cara mendukung badan-badan 
ilmu RFMO, mengumpulkan para ilmuwan terkemuka untuk mengatasi tantangan-tantangan riset, serta menyampaikan hasil-hasilnya.

•	 Berjuang untuk menghapuskan penangkapan ikan tongkol yang tidak sah, tidak teratur dan tidak dilaporkan (illegal, unregulated, and unreported - IUU) dengan 
menerapkan penggunaan tanda-tanda pengenal kapal unik (Unique Vessel Identifiers - UVI), mewajibkan 100% cakupan pengamat untuk kapal-kapal pukat cincin 
(purse seine) yang menjual kepada Perusahaan-perusahaan yang Ikut dalam ISSF, serta menguji kelayakan sistem-sistem pemantauan elektronis.

•	 Meminimalkan tangkapan mahluk laut yang tidak diinginkan (bycatch), hasil tangkapan yang dibuang (discard), serta pembuangan alat melalui riset ekstensif dalam 
strategi-strategi dan berbagai teknologi penangkapan ikan, mewajibkan perolehan 100% semua ikan tongkol (menjelang 2013) dan bycatch (menjelang 2014) untuk 
kapal-kapal pukat cincin yang menjual ke Perusahaan-perusahaan yang Ikut dalam ISSF, serta tindakan-tindakan lain.

•	 Mengumpulkan dan mempertukarkan data demi mempromosikan pemahaman ilmiah yang lebih baik atas persediaan ikan tongkol dengan mensponsori berbagai 
lokakarya, acara di tempat dan pertemuan (serta juga partisipasi oleh orang-orang dari negara-negara sedang berkembang) tentang berbagai masalah, mempersatu-
kan para ilmuwan, pecinta lingkungan, pemilik kapal dan nelayan bersama-sama.



Galeri 1.1: Berbagai pendekatan ISSF untuk meningkatkan keberlanjutan ikan tongkol

Laporan Lokakarya tentang Alokasi Hak-hak 

Advokasi “Online” dalam Masalah-masalah Kunci 

Foto-foto dari percobaan pemantauan elektronis yang disponsori ISSF



Pemberian label ikan hiu di atas kapal ISSF untuk riset tangkapan mahluk laut yang tidak diinginkan 

Suatu Lokakarya Nakhoda di mana ide-ide dalam teknik-teknik penangkapan ikan yang berkelanjutan dibahas 

Kegiatan-kegiatan ISSF

ISSF melakukan kegiatan-kegiatan pendidikan dan advokasi, mendanai riset-riset utama untuk mengurangi tangkapan mahluk laut yang tidak diinginkan serta menggunakan 
tindakan pasar yang langsung oleh Perusahaan-perusahaan yang Ikut

Galeri 1.2: Kegiatan-kegiatan ISSF

Ilmuwan yang disponsori ISSF mengamati perilaku ikan dalam suatu pelayaran riset tentang tangkapan mahluk laut yang tidak diinginkan di Samudra India



Ilmuwan yang disponsori ISSF memberi label pada seekor ikan tongkol dalam suatu pelayaran riset tentang tangkapan mahluk laut yang tidak diinginkan di Samudra Pasifik 
Barat

Lokakarya Nakhoda ISSF di mana para ilmuwan dan nelayan bertukar ide-ide untuk meningkatkan keberlanjutan perikanan pukat cincin ikan tongkol

Mengadvokasi pelestarian berasaskan ilmu dan manajemen persediaan ikan tongkol serta ekosistem mereka dalam rapat-rapat RFMO ikan tongkol



Mensponsori, selain dari berbagai lokakarya untuk nakhoda, berbagai simposium untuk para ilmuwan dan manajer perikanan untuk saling berbagi informasi tentang peri-
kanan dan riset tangkapan mahluk laut yang tidak diinginkan

Menerbitkan suatu laporan “Status Persediaan” yang diperbarui secara teratur, dengan informasi tentang kelimpahan, kematian serta masalah-masalah terkait dengan tangka-
pan mahluk laut yang tidak diinginkan untuk setiap persediaan ikan tongkol yang utama

Bekerja bersama dengan industri ikan tongkol untuk mendorong penerimaan praktik-praktik penangkapan ikan yang terbaik oleh armada ikan tongkol melalui Registrasi 
Kapal ProAktif (ProActive Vessel Register - PVR) ISSF

Registrasi kapal proaktif ISSF

Baru-baru ini ISSF meluncurkan Registrasi Kapal ProAktif (ProActive Vessel Register - PVR) yang merupakan suatu cara yang inovatif dan efektif bagi para pemilik kapal 
untuk mengidentifikasi diri mereka sendiri sebagai para peserta aktif dalam berbagai usaha keberlanjutan yang berarti. PVR memberikan informasi yang disahkan oleh pihak 
ketiga kepada para pembeli ikan tongkol tentang berbagai langkah positif yang diambil setiap kapal dalam menerapkan serangkaian komitmen yang disusun untuk melakukan 
praktik-praktik bertanggung-jawab dalam penangkapan ikan tongkol. 

Setiap kapal yang terdaftar dalam PVR juga perlu memastikan bahwa para nakhodanya melakukan salah satu hal yang berikut:



1.	 Menghadiri suatu Lokakarya ISSF tentang praktik-praktik mitigasi tangkapan mahluk laut yang tidak diinginkan, atau

2.	 Membaca Buku Pedoman Nakhoda ISSF, yang berisi informasi tentang penanganan dan mitigasi tangkapan mahluk laut yang tidak diinginkan, persyaratan-pers-
yaratan RFMO, serta informasi lain yang berguna tentang keberlanjutan perikanan Buku Pedoman Nakhoda dapat dibaca “online” atau diunduh dari http://issfguide-
books.org

Jika anda ditugaskan di suatu kapal yang tercantum dalam PVR, situs web yang berikut ini akan menyebutkan tindakan-tindakan yang sudah dijanjikan akan dilakukan oleh 
kapal itu sebagai bagian partisipasi dalam PVR: http://iss-foundation.org/knowledge-tools/databases/proactive-vessel-register/.

Tindakan-tindakan ini, yang dikenal sebagai Tindakan-tindakan Pelestarian ISSF, diperinci dalam bagian yang berikut ini.

Galeri 1.3: Berbagai Perangkat Interaktif dan Penyuluhan Online ISSF

Situs Web ISSF -iss-foundation.org

Halaman Facebook ISSF - facebook.com/TunaSustainability

http://issfguidebooks.org
http://issfguidebooks.org
http://iss-foundation.org/knowledge-tools/databases/proactive-vessel-register/
http://iss-foundation.org
http://www.facebook.com/TunaSustainability


Laman Google+ ISSF - goo.gl/tgyYHO

Masukan Tweeter ISSF - twitter.com/issf

Halaman YouTube ISSF - youtube.com/user/TunaSustainability

Perusahaan-perusahaan yang Ikut dalam ISSF

Perusahaan-perusahaan yang Ikut dalam ISSF adalah para pemroses atau pedagang ikan tongkol (terutama para pembeli ikan tongkol mentah untuk pemrosesan, atau para 
pembeli ikan tongkol mentah atau produk-produk ikan tongkol jadi untuk dijual kembali) yang merupakan anggota-anggota dan anggota-anggota sejawat dari ISSA (Interna-
tional Seafood Sustainability Association).

Perusahaan-perusahaan yang Ikut mendukung ISSF, dan setuju untuk mematuhi Tindakan-tindakan Pelestarian ISSF yang disahkan oleh Dewan Komisaris.

Tindakan-tindakan Pelestarian 

Agar dianggap patuh, semua kapal harus:

•	 Tidak tercantum dalam daftar IUU List

•	 Memiliki suatu nomor IMO (bila memenuhi ukuran minimum IMO)

•	 Memiliki suatu kebijakan anti-perburuan sirip hiu perusahaan

•	 Tidak ditemukan melakukan perburuan sirip hiu dalam 2 tahun

•	 Berada dalam suatu daftar wewenang RFMO, jika diperlukan

•	 Ikut bendera suatu anggota RFMO atau CNM

http://goo.gl/tgyYHO
http://twitter.com/issf
http://youtube.com/user/TunaSustainability
http://iss-foundation.org/knowledge-tools/publications-presentations/conservation-measures-commitments/
http://iss-foundation.org/knowledge-tools/publications-presentations/conservation-measures-commitments/
http://iss-foundation.org/knowledge-tools/publications-presentations/conservation-measures-commitments/
http://iss-foundation.org/knowledge-tools/publications-presentations/conservation-measures-commitments/
http://iss-foundation.org/knowledge-tools/publications-presentations/conservation-measures-commitments/
http://iss-foundation.org/knowledge-tools/publications-presentations/conservation-measures-commitments/


Tindakan-tindakan Pelestarian untuk Semua Kapal Pukat Cincin

Agar dianggap patuh, kapal-kapal pukat cincin harus menyesuaikan diri dengan daftar tersebut di atas untuk semua kapal dan juga harus:

•	 Sudah secara aktif melakukan penangkapan ikan tongkol sebelum 31 Desember 2012

•	 Memiliki suatu UVI, jika berlaku

•	 Mampu membuktikan liputan pengamat 100 persen untuk kapal-kapal ukuran besar (orang atau elektronis)

•	 Menunjukkan retensi penuh semua jenis tongkol

•	 Memiliki seorang nakhoda yang dilatih oleh ISSF, apakah dengan cara langsung ikut serta dalam Lokakarya Nakhoda atau dengan cara membaca Buku Pedoman 
Nakhoda yang relevan

•	 Tidak melakukan pemindahan muatan kapal di tengah samudera

•	 Mendemonstrasikan bahwa setiap pengamat memenuhi standar-standar dasar

http://iss-foundation.org/knowledge-tools/publications-presentations/conservation-measures-commitments/
http://iss-foundation.org/knowledge-tools/publications-presentations/conservation-measures-commitments/
http://iss-foundation.org/knowledge-tools/publications-presentations/conservation-measures-commitments/
http://iss-foundation.org/knowledge-tools/publications-presentations/conservation-measures-commitments/
http://iss-foundation.org/knowledge-tools/publications-presentations/conservation-measures-commitments/
http://iss-foundation.org/knowledge-tools/publications-presentations/conservation-measures-commitments/
http://iss-foundation.org/knowledge-tools/publications-presentations/conservation-measures-commitments/
http://iss-foundation.org/knowledge-tools/publications-presentations/conservation-measures-commitments/




Bab 2: FAD (Alat-alat Penangkap Ikan)

Kini alat-alat penangkap ikan (FAD) bertanggung-jawab untuk sekitar setengah dari produksi tongkol di seluruh dunia. Namun dengan pertumbuhan dalam FAD ini timbul 
berbagai kerisauan baru – baik yang nyata maupun dalam persepsi – tentang ikan hiu, tongkol muda dan tangkapan mahluk laut lain yang tidak diinginkan. Para ilmuwan, 
bersama dengan para nelayan dan manajer, sudah mulai menangani masalah-masalah ini melalui berbagai perubahan dalam konstruksi FAD serta berbagai usaha untuk 
meningkatkan pengumpulan data.

Tujuan-Tujuan Bab

1.	 Menguraikan masalah-masalah utama dalam perikanan FAD.

2.	 Memberikan pedoman tentang praktik-praktik terbaik dalam pembuatan dan penggunaan FAD.

3.	 Mengkaji Buku Harian FAD ISSF.

Prakata

Penggunaan alat-alat penangkap ikan (FAD) sudah menjadi makin populer di kalangan armada pukat cincin tropis global. Efisiensi perikanan sudah disempurnakan melalui 
pengurangan biaya operasi dan dengan memungkinkan penangkapan ikan yang sukses pada saat-saat dan di tempat-tempat di mana kelompok-kelompok ikan yang bebas 
tidak tersedia. FAD yang hanyut (dFAD) kini bertanggung-jawab untuk paling sedikit setengah dari produksi tongkol di seluruh dunia. Dengan mempertimbangkan biaya 
bahan bakar yang tinggi dan terus naik, penggunaan dFAD sudah menjadi suatu aspek yang diperlukan untuk produksi tongkol untuk industri pengalengan global.

Sayangnya, kenaikan yang cepat dalam penggunaan FAD sudah menghasilkan sejumlah tantangan dalam industri perikanan, terutama perlunya memahami dan meringankan 
berbagai dampak negatif baik pada spesies target dan non-target, seperti angka tangkapan mahluk laut yang tidak diinginkan yang lebih tinggi (yaitu potensi untuk penjeratan 
berbagai spesies yang rawan.)

Pendidikan berkelanjutan dalam topik ini dapat membantu para nelayan untuk secara efektif menerapkan berbagai penyempurnaan untuk memaksimalkan manfaat serta 
meminimalkan masalah-masalah negatif dari perikanan FAD. Pengetahuan ini juga terbukti dapat bermanfaat dalam menanggapi berbagai kampanye anti FAD yang baru-ba-
ru ini dipromosikan oleh kelompok-kelompok lingkungan hidup tertentu, yang menggunakan baik masalah-masalah nyata dan dalam persepsi dalam perikanan FAD guna 
mendorong para konsumen untuk hanya membeli tongkol yang tidak hidup dalam kelompok atau tertangkap oleh tali pancing biasa. 

Tangkapan mahluk laut yang tidak diinginkan yang lebih tinggi dengan pukat terkait (misalnya pukat FAD, pada balok-balok yang mengambang) jika dibandingkan dengan 
pukat tidak terkait

RFMO tongkol serta sejumlah pemerintah nasional sudah mulai amat memerhatikan penggunaan FAD serta dampaknya pada ekosistem laut yang lebih luas, dengan ke-
banyakan RFMO mempertimbangkan atau menerapkan rencana-rencana pemantauan dan manajemen FAD di tingkat regional dan nasional. Dengan berbagai faktor yang 
bermain ini, sudah waktunya bagi para nelayan untuk mulai memastikan bahwa praktik-praktik perikanan FAD mereka secara ekologis bersifat seberkelanjutan mungkin. 



Bahaya tersangkut yang diakibatkan sejumlah FAD memengaruhi berbagai spesies rawan tertentu seperti ikan hiu dan penyu

Galeri 2.1: Tindakan LSM Melawan FAD



Perikanan dengan FAD Tangkapan Mahluk Laut yang Tidak Diinginkan pada Pukat Terkait

Terdapat jumlah dan variasi yang jauh lebih besar dari tangkapan mahluk laut yang tidak diinginkan pada pukat terkait dari pada pukat tidak terkait, termasuk sirip kuning 
kecil dan tongkol mata besar, ikan hiu, penyu, billfish dan ikan bertulang sejati. Berdasarkan berat, konsekuensi primer dari perikanan yang terutama ialah tongkol kecil lain 
yang tidak ditargetkan. Jumlahnya dapat mencapai 15 hingga 20 persen dari jumlah tangkapan secara keseluruhan.

Berbagai spesies ikan, ikan hiu dan mahluk laut yang lain juga tertangkap; jumlah tangkapan masing-masing spesies laut yang tidak diinginkan dapat bervariasi tergantung 
pada kawasan, musim dalam tahun, kapal, pengalaman kru, serta faktor-faktor lain. Biasanya tangkapan mahluk laut yang tidak diinginkan dalam pukat terkait terdiri dari 
ikan-ikan lain, ikan hiu dan ikan pari, yang jumlahnya rata-rata 5 persen dari jumlah tangkapan secara keseluruhan. Sebagai perbandingan, penangkapan tak terkait menye-
babkan berkurangnya jumlah tangkapan mahluk laut yang tidak diinginkan, rata-rata berkisar dari 0,5 hingga 1 persen. 



FAD yang Khas

Sementara riset masih dilanjutkan untuk menyelidiki teknik-teknik perikanan FAD tambahan yang dapat mengurangi jumlah tangkapan mahluk laut yang tidak diinginkan 
yang tertarik atau tertangkap di bawah FAD, praktik-praktik kini yang terbaik untuk meringankan tangkapan mahluk laut yang tidak diinginkan yang berhubungan dengan 
FAD akan diuraikan dalam Bab 4.

Angka Tangkapan Non-Tongkol yang Tidak Diinginkan dalam Perikanan Pukat Cincin

Konstruksi FAD

FAD sering merupakan bahaya penjeratan, khususnya bila dibuat dari kelebihan jala pukat cincin yang lazim dalam perikanan. Jaringan ini yang menggantung dari pan-
el-panel yang tergantung di bawah pengambang pada kedalaman 15 meter atau lebih secara potensial dapat menjerat hewan-hewan, termasuk berbagai spesies yang rawan 
seperti ikan hiu dan penyu.

“Perikanan siluman” ini nampaknya merupakan sumber mortalitas ikan hiu yang utama, khususnya di Samudra India.

Sejumlah proyek-proyek riset sudah menyelidiki berbagai desain FAD alternatif yang mengurangi penjeratan tidak disengaja atas ikan-ikan hiu dan penyu-penyu laut, se-



mentara mempertahankan kemampuan FAD untuk mengumpulkan ikan. Berbagai galeri yang berikut menggambarkan apa yang Harus dan Tidak Boleh dilakukan dalam 
desain FAD yang ramah pada ekologi. ISSF sudah menyusun suatu dokumen yang merangkum rekomendasi-rekomendasi untuk konstruksi FAD yang tidak menjerat: Inilah 
sejumlah sumber-sumber daya online: adresse Web

Galeri 2.2: Apa yang Harus Dilakukan pada FAD

Untuk mengurangi jumlah sampah laut, gunakanlah bahan-bahan alami atau yang dapat diuraikan secara alami (seperti tali serat, daun palem, dan potongan kayu). (Foto: 
FADIO/IRD-Ifremer/M. Taquet)

Gunakanlah suatu rakit (atau bagian pelampung yang serupa) yang tidak ditutupi atau ditutupi dengan bahan non-jala yang terikat kuat pada rakit.

Bila merakit bagian FAD yang terendam dalam air, gunakanlah bahan-bahan seperti tali lepas, jenis kain jala atau non-jala berlubang kecil yang tidak akan menjerat he-
wan-hewan.

Sebagai langkah sementara (hingga bahan-bahan yang lebih sesuai dapat ditemukan) jala-jala perikanan tongkol yang lama yang digulung dalam bentuk “sosis” yang dib-
ungkus (atau dilebur) dengan baik dapat digunakan. Namun hal ini hanya merupakan langkah sementara karena gulungan jala-jala ini akhirnya dapat terbuka dan menim-

bulkan bahaya penjeratan.

Untuk menghalangi penyu-penyu laut beristirahat di atas FAD, gunakanlah benda-benda pengambang yang berbentuk seperti gelendongan kayu (silender) atau bulat.

http://iss-foundation.org/knowledge-tools/guides-best-practices/non-entangling-fads/download-info/issf-guide-for-non-entangling-fads/


Misalnya: Desain FAD yang menggantikan jala dengan lembaran kain

Misalnya: FAD yang tidak menjerat yang dibuat dari lembaran-lembaran yang dapat diuraikan secara alami

Misalnya: FAD yang tidak menjerat yang dibuat dari lembaran-lembaran yang dapat diuraikan secara alami termasuk yang ditutupi dengan jala dari daun palem dan goni 
berlubang kecil (Foto: ANABAC/AZTI)

Misalnya: FAD yang digunakan dalam industri dengan rakit di bawah air dan jala yang diganti dengan lembaran-lembaran kain

Misalnya: Permukaan “a la gelendong kayu” yang sempit, yang menggantikan rakit FAD yang tradisional, menghalangi penyu-penyu laut untuk naik 



Galeri 2.3: Apa yang Tidak Boleh Dilakukan pada FAD

Jangan menggunakan rakit-rakit yang tidak dibungkus dengan rapat karena dapat menimbulkan bahaya penjeratan. Alih-alih, gunakanlah kain jala lubang kecil atau non-jala 
dan bungkuslah dengan rapat di sekeliling rakit. (Foto: FADIO/IRD-Ifremer/M. Taquet)

 

Jangan menggunakan tambang yang menjerat; hal ini dapat menjebak penyu-penyu laut. (Foto: FADIO/IRD-Ifremer/M. Taquet)



Jangan menggunakan panel-panel di bawah air dari jala berlubang besar; hal itu menimbulkan bahaya penjeratan. 

Film 2.1 Bagaimana Menyelamatkan 500.000 Ikan Hiu di Samudra India

Suatu video tentang JD Filmalter, seorang periset perikanan kami yang menggarap proyek #BycatchProject, membahas tentang ancaman terhadap ikan hiu sutra di samudra 
India dan suatu langkah sederhana yang dapat diambil untuk melindungi spesies tersebut dari perikanan siluman. Tersedia di http://youtu.be/jtIVjv-0NgU

Pengumpulan Data FAD

Berbagai RFMO dan negara-negara bendera sudah mulai mengambil tindakan untuk memantau atau meregulasi penggunaan FAD – termasuk mewajibkan cakupan pen-
gamat 100 persen, menutup area-area dari perikanan FAD, dan mewajibkan penyerahan data khusus yang terkait dengan FAD. Tantangan terbesar dalam manajemen FAD 
ialah menyusun suatu pendekatan praktis yang berasaskan sains ialah kurangnya data tentang jumlah FAD serta dampaknya baik terhadap jenis-jenis tongkol dan tangkapan 
mahluk laut yang tidak diinginkan.

Dalam tahun 2013, tiga di antara empat RFMO tongkol mengesahkan persyaratan-persyaratan wajib untuk pengumpulan dan pelaporan data khusus FAD oleh para operator 
kapal: 

•	 IOTC dan IATTC kini akan mewajibkan pengumpulan data ini mulai dalam tahun 2015, dan dalam tahun 2016 berbagai komite ilmiah mereka akan memberikan 
rekomendasi-rekomendasi awal kepada Komisi tentang tindakan-tindakan manajemen yang mungkin; dan

•	 ICCAT akan mewajibkan pengumpulan data ini mulai dalam tahun 2014 (dengan tanggal 1 Januari 2015 sebagai tanggal mulai untuk negara-negara sedang berkem-
bang).

Selain itu, ketiga RFMO tersebut ini juga akan mendorong penggunaan berbagai desain FAD yang tidak menjerat dengan segera, atau mulai dalam tahun 2014, untuk mem-
inimalkan risiko terhadap penyu-penyu laut, ikan-ikan hiu, serta mahluk laut yang lain. Inilah suatu prioritas global ISSF yang lain yang mengalami sukses signifikan dalam 
tahun 2013.

WCPFC tidak mengesahkan persyaratan-persyaratan pelaporan FAD yang sama dalam tahun 2013, atau berbagai ketentuan yang mendorong penggunaan berbagai desain 
FAD yang tidak menjerat. Namun Komisi WCPFC meminta Komite Ilmiah untuk melakukan evaluasi atas data FAD yang ada dari Program Pengamat Regional mereka dan 
memberikan rekomendasi-rekomendasi kepada Komisi dalam tahun 2014. Selain itu, ISSF mendanai berbagai proyek perdana untuk mengumpulkan data ini melalui buku 
harian perikanan elektronis. ISSF akan terus membujuk negara-negara anggota WCPFC untuk mengesahkan suatu persyaratan dan ketentuan pelaporan FAD untuk penggu-
naan berbagai desain FAD yang tidak menjerat dalam pertemuan tahunan mereka dalam tahun 2014.

http://youtu.be/jtIVjv-0NgU


Ringkasan

Perikanan FAD sudah memainkan peran utama dalam pukat cincin tongkol, meskipun sudah jelas bahwa masalah-masalah tangkapan mahluk laut yang tidak diinginkan 
tidak dapat diabaikan. Dengan tujuan agar FAD terus dapat menjadi perangkat yang langgeng – dengan menimbang pertimbangan-pertimbangan ekologis dan politis – se-
jumlah penyesuaian harus dilakukan. Memadukan sejumlah panduan tentang konstruksi FAD yang diuraikan dalam bab ini merupakan suatu langkah pertama yang penting 
dalam proses ini.





Bab 3: Mitigasi dan Penanganan Tangkapan Mahluk Laut yang Tidak Diinginkan

Dalam perikanan, tangkapan mahluk laut yang tidak diinginkan dan hasil tangkapan yang dibuang sudah menjadi suatu masalah serius dalam tahun-tahun terakhir ini, baik 
karena dampaknya yang amat nyata, terutama pada berbagai spesies yang peka, dan karena kesadaran konsumen yang meningkat yang menciptakan permintaan untuk pili-
han makanan laut yang berkelanjutan. Selain dari hal ini yang menjadi suatu masalah utama bagi masyarakat pembeli ikan tongkol, sejumlah RFMO makin prihatin sehingga 
mengambil suatu “pendekatan ekosistem” pada manajemen perikanan yang mencakup pengurangan kematian berbagai spesies yang tidak ditargetkan.

Tujuan-Tujuan Bab

1.	 1. Memberikan latar belakang tentang berbagai spesies tangkapan mahluk laut yang tidak diinginkan yang paling dirisaukan.

2.	 2. Merangkum praktik-praktik terbaik untuk menghindari tangkapan mahluk laut yang tidak diinginkan. 

3.	 3. Memperinci teknik-teknik untuk penanganan dan pelepasan tangkapan mahluk laut yang tidak diinginkan secara aman.

Para ilmuwan mempelajari perilaku ikan. Kapal riset ISSF untuk tangkapan mahluk laut yang tidak diinginkan di Pasifik Barat, Juni 2012.

Ikan-ikan Hiu dan Pari

Sementara bukan merupakan tangkapan mahluk laut yang tidak diinginkan yang paling banyak dalam perikanan pukat cincin, ikan-ikan hiu dan pari paling rentan terhadap 
berbagai dampaknya. Sejumlah aspek dari biologi mereka membuat mereka amat rawan terhadap penangkapan ikan berlebihan, termasuk:

1.	 Pertumbuhan yang lamban

2.	 Proses pendewasaan yang lamban

3.	 Kehamilan yang lama

4.	 Kesuburan yang rendah

5.	 Rentang hidup yang panjang

Berlawanan dengan anggapan bahwa ikan-ikan hiu (dan juga agak berlaku bagi ikan-ikan pari) itu bersifat tahan banting dan bahwa mereka tahan diperlakukan kasar atau 
terpajan dalam waktu yang lama dan tetap bertahan bila dikembalikan ke dalam laut, sejumlah kajian awal menyarankan suatu tingkat ketahanan hidup yang hanya sebesar 50 
persen, bahkan jika mereka nampak sehat saat dilepaskan, kemungkinan sekali akibat stres yang parah dan/atau cedera yang dialami dalam proses penangkapan dan penanga-
nan.

Angka mortalitas yang tinggi ini pasti dipengaruhi oleh sejumlah “kelemahan” biologis pada ikan-ikan hiu dan pari. Berbeda dengan ikan-ikan lain, hewan-hewan ini tidak 
memiliki kerangka tulang yang keras untuk melindungi organ-organ internal mereka. Bila berada di luar air, jaringan yang menahan organ-organ ini dapat sobek serta berat 
gravitasi dapat menyebabkan organ-organ tersebut hancur atau rusak. Jaringan pengikat yang sama ini menahan jaringan saraf dan tulang belakang, dan karena alasan ini he-
wan-hewan yang dipegang pada kepala atau ekornya dapat menderita cedera yang tak dapat dipulihkan sebagai akibatnya. Kepala seekor ikan hiu juga berisi sejumlah organ 
yang peka dan rapuh yang digunakan untuk melacak mangsa, dan jika penanganan merusak berbagai organ ini, maka ikan hiu yang bersangkutan – begitu dibebaskan – tidak 
lagi mampu melacak mangsa dan akan mati kelaparan.



Galeri 3.1 Ikan-ikan Hiu yang Umumnya Ditemui

Ikan-ikan Hiu Sutra (Foto: Poisson et al, 2012)

Ikan Hiu Ujung Putih Pasifik Tropis (Foto: Poisson et al, 2012)

Ikan Hiu Kepala Martil Kipas (Foto: Poisson et al, 2012)



Ikan-ikan Hiu Mako Sirip Pendek (Foto: Poisson et al, 2012)

Mengurangi Tangkapan Ikan Hiu dan Ikan Pari yang Tidak Diinginkan

Sementara ada sejumlah strategi-strategi yang kini sedang diuji, secara relatif hanya ada sedikit teknik-teknik teruji untuk mengurangi tangkapan ikan hiu dalam perikanan 
pukat cincin. 

Namun ISSF terus mensponsori kapal-kapal riset tentang tangkapan mahluk laut yang tidak diinginkan untuk mempelajari strategi-strategi yang paling menjanjikan, ter-
masuk penggunaan jendela penyelamat dalam jala. Pengembangan-pengembangan lebih lanjut dalam bidang ini akan dicakup dalam versi-versi buku pedoman ini di masa 
depan.

Anatomi Ikan Hiu

Galeri 3.2 Ikan-ikan Hiu Paus dan Pari

Hiu Paus



Ikan Pari Manta Karang dan Raksasa

Ikan Pari Setan

Menargetkan Kelompok-kelompok Besar

Sejumlah penerbitan ilmiah menunjukkan bahwa para nelayan dapat mengurangi tangkapan mahluk laut yang tidak diinginkan sekadar dengan menargetkan kelom-
pok-kelompok tongkol yang besar. Dalam berkala Canadian Journal of Fisheries and Aquatic Sciences, Dagorn dkk. Menyimpulkan bahwa jumlah total tangkapan mahluk 
laut yang tidak diinginkan lebih tergantung pada jumlah pukat dari pada tangkapan tongkol secara keseluruhan.

Para nelayan harus menargetkan kelompok-kelompok yang lebih besar dari pada 10 ton untuk mengurangi tangkapan ikan hiu yang tidak diinginkan sebanyak 23 hingga 41 
persen. Secara keseluruhan menggunakan metode ini akan memotong jumlah tangkapan mahluk laut yang tidak diinginkan sebanyak 23 hingga 43 persen, tergantung pada 
kawasan lautnya.

Jumlah ikan hiu yang tertangkap dalam ton per ikan tongkol dalam ton



Film 3.1 Riset Ikan Hiu ISSF

Suatu video tentang pengujian umpan chum lure. Tersedia di http://youtu.be/ap8aYwDEcqA

Teknik-teknik Penanganan Aman untuk Ikan-ikan Hiu dan Pari 

Persiapkan kru untuk penanganan aman SEBELUM menarik jala – hal ini mencakup mengajarkan mereka tentang teknik-teknik penanganan yang benar serta memastikan 
bahwa mereka sudah dilengkapi dengan peralatan yang benar, sementara selalu mengutamakan keselamatan diri mereka dahulu. 

Galeri-galeri yang berikut menggambarkan teknik-teknik penanganan serta juga hal-hal lain yang harus dan tidak boleh dilakukan.

Galeri 3.3: Menangani Ikan-ikan Hiu Kecil (1 Orang)

Satu tangan memegang sirip (atas) dan yang lain memegang tubuh dari bawah (Foto: Poisson et al, 2012)

Kedua tangan memegang tubuh (Foto: Poisson et al, 2012)

http://youtu.be/ap8aYwDEcqA


Satu tangan memegang sirip (samping) dan yang lain memegang ekor (Foto: Poisson et al, 2012)

Lepaskan ikan dengan mengarahkan kepalanya ke arah air dan memasukkannya. (Foto: Poisson et al, 2012)

Menangani Ikan-ikan Hiu Sedang (2-3 Orang)

Satu atau dua orang harus memegang sirip atas dan samping, dengan orang lain memegang ekornya. Lepaskan pada sisi tubuhnya dengan menurunkan, bukan melemparkan, 
hewan itu. (Foto: Poisson et al, 2012)

Menangani Ikan-ikan Pari

Penyengat ikan pari terletak di pangkal ekornya. Sengatannya tidak amat berbahaya, meskipun menimbulkan rasa sakit. Yang terbaik ialah menghindari bagian belakang ikan 
pari dan memegang di bagian kepalanya. Peganglah ikan pari menjauhi tubuh anda. (Foto: Poisson et al, 2012)



Galeri 3.4: Menangani Ikan-ikan Hiu dan Ikan-ikan Pari Manta Besar (dengan power block)

Jika hewan itu tidak dapat langsung dilepaskan dari jala pengangkat (misalnya dengan memiringkan satu sisi), maka ikan-ikan hiu, pari dan ikan-ikan lain (misalnya ikan 
bulan) dapat dikembalikan ke laut dengan menggunakan sebuah jala, terpal plastik atau kanvas yang dapat diangkat oleh derek. Bahan-bahan itu sudah harus siap di geladak 
sebelum pengangkatan, dan bila suatu hewan besar ditemukan, hewan itu dapat diletakkan di atas bahan yang bersangkutan, yang lalu dikaitkan ke derek dan diangkat ke atas 

laut. (Foto: Poisson et al, 2012)

Jika hewan itu tidak dapat langsung dilepaskan dari jala pengangkat (misalnya dengan memiringkan satu sisi), maka ikan-ikan hiu, pari dan ikan-ikan lain (misalnya ikan 
bulan) dapat dikembalikan ke laut dengan menggunakan sebuah jala, terpal plastik atau kanvas yang dapat diangkat oleh derek. Bahan-bahan itu sudah harus siap di geladak 
sebelum pengangkatan, dan bila suatu hewan besar ditemukan, hewan itu dapat diletakkan di atas bahan yang bersangkutan, yang lalu dikaitkan ke derek dan diangkat ke atas 

laut. (Foto: Poisson et al, 2012)

Galeri 3.5: Melepaskan Ikan-ikan Hiu Paus

Tidak seperti teknik-teknik penanganan untuk ikan-ikan hiu dan pari yang dibahas di atas, ikan-ikan hiu paus selalu harus ditangani di dalam air.



Seekor hiu paus tidak pernah boleh diangkat pada ekornya (misalnya diangkat dengan menggunakan derek atau ditarik dengan menggunakan speed boat). Hal ini dapat me-
nimbulkan cedera parah pada hewan itu. (Foto: Poisson et al, 2012)

Jika seekor ikan hiu nampak sejak awal penarikan dan berada di permukaan sementara ikan-ikan tongkol tetap berada di bawah, maka hewan itu mungkin dapat menyobek 
jala dengan sendiri atau seorang kru dapat memotong jala beberapa meter dekat kepala hewan itu untuk membiarkannya melepaskan diri. Secara alternatif, kru yang bertugas 
dalam operasi penarikan jala dapat menggunakan lir dan putaran jangkar untuk membawa hewan itu lebih dekat ke lambung kapal, meniriskan air, dan lalu menggulingkan 

hewan itu ke luar kantong jala. Seutas tambang yang ditempatkan di bawah hewan itu dan diikat ke cork line dapat membantu menggulingkannya di luar jala (Foto: Poisson et 
al, 2012)

Galeri 3.6: Hal-hal yang Harus Dilakukan dalam Penanganan dan Pelepasan Ikan Hiu

Selembar kain yang dingin dan basah yang menutupi kepalanya dengan longgar dapat menenangkan seekor ikan hiu yang penuh energi. (Foto: Poisson et al, 2012)

Memasukkan selang air laut ke dalam mulutnya mungkin meningkatkan peluang hidup hewan itu jika, karena suatu alasan yang tak terhindarkan, ikan hiu itu tidak dapat 
dilepaskan segera. (Foto: Poisson et al, 2012)

Untuk keselamatan kru, hindarilah rahang hewan itu (ada yang mengusulkan untuk memasukkan seekor ikan ke dalam mulutnya untuk mencegah gigitan), dan terlepas dari 
kondisi hewan itu (hidup atau hampir mati) bersikaplah waspada setiap saat. (Foto: Poisson et al, 2012)



Yang paling penting, cobalah untuk melepaskan hewan itu SECEPAT MUNGKIN. (Foto: Poisson et al, 2012)

Galeri 3.7: Hal-hal yang Tidak Boleh Dilakukan dalam Penanganan dan Pelepasan Ikan Hiu

JANGAN mengangkat hewan itu dengan mengangkat kepala atau ekornya karena hal ini dapat merusak sumsum tulang belakang secara parah. (Foto: Poisson et al, 2012)

JANGAN melempar, memotong atau meremas hewan ini. Cegahlah hewan ini untuk membanting dirinya sendiri ke geladak atau benda-benda keras lainnya. (Foto: Poisson et 
al, 2012)



JANGAN meninggalkan hewan ini di sinar matahari. Jika mungkin, tanganilah hewan ini di tempat teduh atau dengan cara lain kurangilah pajanan terhadap sinar matahari. 
(Foto: Poisson et al, 2012)

JANGAN menarik atau mendorong hewan ini dengan keras. (Foto: Poisson et al, 2012)

JANGAN menarik atau menyeret jala di sekitar hewan yang terjerat. Alih-alih, gunakanlah alat pemotong, jika perlu. Untuk hewan-hewan yang terjerat dalam jala, kurangi-
lah kecepatan penggulung jala. Begitu tegangan berkurang, dengan hati-hati lepaskanlah hewan itu. (Foto: Poisson et al, 2012)



JANGAN memasukkan tangan atau benda-benda ke dalam rongga insang. (Foto: Poisson et al, 2012)

JANGAN memasukkan tombak ikan, kait atau benda tajam lainnya untuk menyeret atau mengangkat hewan ini. (Foto: Poisson et al, 2012)

Hentikan Pengambilan Sirip Ikan Hiu Yang Memubazirkan

Pengambilan sirip ikan hiu ialah praktik mengambil sirip ikan hiu dan membuang sisa bangkainya di laut. Praktik ini bertentangan dengan Kode Perilaku FAO untuk Per-
ikanan yang Bertanggung-jawab serta Rencana Tindakan Internasional untuk Pelestarian dan Manajemen Ikan Hiu, sebagaimana juga sejumlah resolusi beberapa badan 
kelautan internasional yang lain; semuanya sudah menyerukan untuk meminimalkan pembuangan dan pemubaziran.

Ada sejumlah ketidak-pastian yang utama tentang jumlah total serta spesies dari ikan hiu yang tertangkap, dan pengambilan sirip ikan hiu sudah memperparah masalah ini.

ISSF sudah menyerukan pada industri perikanan untuk menerima kebijakan-kebijakan yang menentang pengambilan sirip ikan hiu. Semua operator perikanan tuna harus 
melarang pengambilan sirip ikan hiu serta mempertahankan, dan melaporkan semua ikan hiu yang tertangkap, kecuali untuk berbagai spesies yang dilarang oleh undang-un-
dang nasional atau regulasi RFMO, atau mereka yang dilepaskan hidup-hidup.

Penyu-penyu Laut

Penyu-penyu laut dapat ditemukan terjerat dalam jala-jala FAD atau tercampur dalam kelompok ikan tongkol dalam jala. Mengenai penyu-penyu laut dan perikanan FAD, 
cara mitigasi tangkapan mahluk laut yang tidak diinginkan yang paling efektif ialah berfokus pada struktur dan/atau konfigurasi FAD itu sendiri, yang sudah diuraikan dalam 
bab yang terdahulu.

Semua penyu laut dilindungi secara internasional, karena binatang berusia panjang ini menghadapi sejumlah tantangan-tantangan lingkungan hidup (pengrusakan area 
berkembang biak, tabrakan dengan kapal, penelanan sampah laut, penyakit yang terkait dengan polusi laut), termasuk interaksi dengan nelayan. Ada 7 spesies penyu laut, di 
mana 5 di antaranya lazim ditemukan dalam penangkapan ikan tongkol dengan rawai.

Praktik kini dan terbaik untuk menghindari mortalitas penyu begitu hewan itu terjerat ialah menggunakan speedboat untuk melepaskan penyu-penyu tanpa cedera dalam 
jala sebelum mereka melalui tiang derek. Waktu terbaik untuk tindakan ini ialah bila penyu yang terjerat dan jala meninggalkan air dalam perjalanan menuju tiang derek 
(pada saat ini penarikan harus dihentikan). Jika perlu, gunakanlah alat pemotong untuk memotong jala. Pelepasan dari jerat pada taraf yang sedini mungkin memaksimal-
kan kemungkinan hidup. Speedboat juga dapat digunakan untuk melepaskan penyu-penyu bebas yang berenang di sekitarnya. Bila menangani penyu jangan mengangkatnya 
dengan memegang siripnya atau menggunakan benda-benda tajam (misalnya tombak ikan) untuk menaikkannya ke atas kapal. Peganglah penyu di bagian samping tempu-
rungnya dan lepaskanlah ke dalam air dengan memasukkan kepalanya lebih dulu secepat mungkin. Jika penyu itu nampak tidak sadar (mungkin akibat kondisi tersangkut di 
dalam air), tempatkan penyu itu pada permukaan yang dimiringkan agar bagian belakang tubuhnya kira-kira 15 cm lebih tinggi dari pada kepalanya. Hal ini memungkinkan 
air keluar dari paru-parunya. Jagalah agar hewan itu tetap lembab (tutupilah tubuhnya — namun bukan hidung dan mulutnya – dengan selembar handuk basah, atau sem-
protlah secara berkala dengan air) pada suhu di atas 15°C (60°F). Periksalah refleks penyu dengan menyentuh ekor atau kelopak matanya setiap tiga jam. Seekor penyu yang 
tidak sadar, meskipun hidup, mungkin tidak akan bereaksi. Jika sesudah 24 jam penyu tetap tidak menunjukkan tanda pulih kemungkinan ia sudah mati. Namun jika penyu 
itu akhirnya pulih, lepaskanlah dengan kasih sayang ke dalam air.



Galeri 3.8: Berbagai Spesies Penyu Laut

Penyu Tempayan (Foto: FAO, 2009)

Penyu Belimbing Pasifik (Foto: FAO, 2009)



Penyu Sisik (Foto: FAO, 2009)

Penyu Hijau (Foto: FAO, 2009)

Penyu Belimbing (Foto: FAO, 2009)



Ikan-ikan Tongkol dan Ikan-ikan Sirip Kecil Lain

Seperti disebutkan tadi, tangkapan tongkol dan ikan sirip kecil lain dapat mencapai hingga 25 persen dari pukat FAD. Mengurangi angka ini merupakan suatu prioritas ISSF. 
Riset atas tangkapan mahluk laut yang tidak diinginkan yang terus berlangsung sedang menguji berbagai opsi di atas kapal-kapal perikanan pukat cincin niaga. Selagi teknik-
teknik yang efektif ditemukan, ISSF akan memperbarui bagian dalam buku pedoman ini.

Panel pelepas eksperimental dalam suatu jala pukat cincin. Diuji pada kapal riset ISSF untuk tangkapan mahluk laut yang tidak diinginkan di Pasifik Barat, Juni 2012.

Suatu tantangan yang lumrah bagi para nakhoda ialah membedakan antara tongkol-tongkol sirip kuning dan mata besar yang berukuran kecil. Hal ini merupakan suatu 
ketrampilan yang berguna khususnya karena berbagai RFMO mempertimbangkan berbagai opsi manajemen yang akan memerlukan data (atau pembatasan tangkapan) atas 
tangkapan tongkol ukuran kecil. Berbagai galeri sebagai berikut menyoroti sejumlah fitur-fitur karakteristik sirip kuning dan mata besar ukuran kecil yang dapat membantu 
dalam identifikasi secara benar. 

Galeri 3.9: Sirip Kuning (30-45 cm)

Tongkol Sirip Kuning Ukuran Kecil (Foto: Schafer, 1999)



Tanda-tanda Samping (Foto: Schafer, 1999)

Sirip Samping (Foto: Schafer, 1999)



Tanda-tanda Samping (Foto: Schafer, 1999)

Galeri 3.10: Mata Besar (30-45cm)

Tongkol Mata Besar Ukuran Kecil (Foto: Schafer, 1999)



Sirip Samping (Foto: Schafer, 1999)

Tanda-tanda Samping (Foto: Schafer, 1999)



Galeri 3.11: Sirip Kuning (46-110cm)

Tongkol Sirip Kuning Ukuran Sedang (Foto: Schafer, 1999)

Tubuh (Foto: Schafer, 1999)

Sirip Samping (Foto: Schafer, 1999)



Sirip Samping (Foto: Schafer, 1999)

Galeri 3.12: Mata Besar (46-110 cm)

Tongkol Mata Besar Ukuran Sedang (Foto: Schafer, 1999)



Sirip Samping (Foto: Schafer, 1999)

Sirip Samping (Foto: Schafer, 1999)



Tubuh (Foto: Schafer, 1999)

Galeri 3.13: Sirip Kuning (>110 cm)

Tongkol Sirip Kuning Ukuran Besar (Foto: Schafer, 1999)



Sirip Samping (Foto: Schafer, 1999)

Tubuh (Foto: Schafer, 1999)



Galeri 3.14: Mata Besar (>110 cm)

Tongkol Mata Besar Ukuran Besar (Foto: Schafer, 1999)

Sirip Samping (Foto: Schafer, 1999)

Tubuh (Foto: Schafer, 1999)



Catatan Akhir

Jika kapal anda menemui seekor ikan, mahluk laut atau penyu laut yang berlabel, harap melakukan usaha untuk melepaskan label itu. Dalam kebanyakan hal, label itu men-
cakup berbagai petunjuk untuk melaporkan tangkapan tersebut. Umumnya tanggal, lokasi, panjang hewan (dan jenis kelamin bila dapat dilihat) serta kondisi-kondisi peri-
kanan perlu dilaporkan. Hal ini merupakan data yang bernilai yang digunakan dalam keputusan-keputusan manajemen perikanan, penilaian jenis, serta riset biologis lainnya.

Pedoman peringanan dan penanganan tangkapan mahluk laut yang tidak diinginkan ini disusun dengan masukan dari para ilmuwan, nakhoda, kru serta manajer perikanan. 
Namun praktik-praktik yang terbaik selalu berevolusi, dan jika informasi baru tersedia ISSF akan memperbarui pedoman ini. Juga, jika pengalaman anda sebagai seorang 
nakhoda menyarankan metode-metode alternatif yang sukses untuk meringankan dan menangani tangkapan mahluk laut yang tidak diinginkan, kami selalu dengan senang 
hati hendak menguji teknik-teknik tersebut dalam berbagai pelayaran riset kami. Akan tersedia ruang untuk saling berbagi informasi tersebut di akhir modul ini, dan ISSF 
mendorong anda untuk melakukannya.





Bab 4: Manajemen Perikanan

Kemampuan Organisasi-organisasi Manajemen Perikanan Regional (RFMO) untuk mengelola persediaan ikan tongkol hanyalah sebaik kualitas kepatuhan dari banyak 
anggota-anggotanya. Bila kapal-kapal melakukan perannya untuk memenuhi berbagai kewajiban RFMO, mereka memberi sumbangan mendasar yang vital demi sukses dan 
keberlanjutan dunia perikanan.

Tujuan-Tujuan Bab

1.	 Membuat ikhtisar tentang organisasi-organisasi dan perangkat-perangkat utama yang bertanggung-jawab untuk manajemen perikanan tongkol di tingkat-tingkat 
global, regional dan nasional. 

2.	 Menguraikan tindakan-tindakan di tingkat kapal yang perlu demi kepatuhan pada berbagai kewajiban RFMO,termasuk:

1.	 Tindakan-tindakan Penangkapan Ikan

2.	 Pelaporan Data

3.	 Para pengamat

4.	 Pengambilan Label

3.	 Mengidentifikasi Berbagai Komitmen ISSF

Organisasi-Organisasi Dan Perangkat-Perangkat Internasional

Ikan tongkol merupakan suatu sumber internasional: komoditi ini dapat ditangkap di negara pertama oleh suatu kapal berbendera negara kedua, diproses di negara ketiga, 
dan dikonsumsi di negara keempat. Sebagai akibatnya ada berbagai macam organisasi-organisasi yang membentuk pemrosesan perikanan, dari tingkat-tingkat global (PBB), 
ke regional (RFMO), subregional (Pihak-pihak yang menandatangani Perjanjian Nauru di Pasifik Barat), dan nasional (pesisir dan provinsi).

Konvensi PBB tentang Undang-undang Kelautan (The United Nations Convention on the Law of the Sea - UNCLOS) menyusun undang-undang dalam penggunaan, dan 
pengoperasian di berbagai samudra di dunia. Badan ini mengatur semua aspek ruang samudra, seperti demarkasi, pengendalian lingkungan hidup, riset kelautan, kegia-
tan-kegiatan perdagangan, serta penyelesaian perselisihan yang terkait dengan kelautan.

Inilah aspek-aspek dari UNCLOS yang paling relevan bagi para nelayan ikan tongkol:

•	 Negara-negara Pesisir memiliki hak kedaulatan atas wilayah laut mereka (12 mil laut), dan atas sumber-sumber daya mereka di zona ekonomi eksklusif atau EEZ 
(200 mil laut) mereka.

•	 Semua Negara diperbolehkan memperoleh kebebasan navigasi tradisional, riset dan penangkapan ikan di samudra luas, sebagaimana juga dengan “pelintasan damai” 
kapal-kapal mereka melalui perairan Negara-negara Pesisir lainnya.

•	 Semua Negara-negara yang melakukan kegiatan-kegiatan yang memengaruhi kehidupan sumber-sumber daya laut di samudra diwajibkan untuk menerima, atau 
bekerja-sama dengan Negara-negara lain dalam menerima tindakan-tindakan untuk mengelola dan melestarikan sumber-sumber daya tersebut.

Dengan tujuan untuk menerapkan poin terakhir ini Perjanjian Persediaan Ikan PBB (United Nations Fish Stocks Agreement - UNFSA) dilakukan. Secara khusus, UNFSA 
melakukan hal-hal sebagai berikut:

•	 Menetapkan prinsip-prinsip untuk pelestarian dan manajemen persediaan ikan yang harus didasarkan pada pendekatan preventif dan informasi ilmiah terbaik yang 
ada. 

•	 Mensyaratkan pengelolaan berbagai spesies lain tersebut dalam ekosistem sama yang dipengaruhi oleh kegiatan-kegiatan penangkapan ikan (maksudnya tangkapan 
mahluk laut yang tidak diinginkan)

•	 Mensyaratkan agar baik Negara-negara pesisir maupun Negara-negara nelayan jarak jauh untuk memastikan tindakan-tindakan pelestarian yang selaras di antara 
EEZ dan samudra luas

•	 Memperinci tugas-tugas negara-negara bendera untuk memperoleh kontrol atas kapal-kapal nelayan mereka

•	 Mengatur undang-undang tentang pendirian RFMO, termasuk kewajiban dari Negara-negara nelayan untuk menjadi anggota dan patuh pada semua tindakan-tinda-
kan 

Ada sejumlah variasi di antara tindakan-tindakan pelestarian dan pengelolaan RFMO, namun mekanisme utama yang digunakan adalah sebagai berikut:

•	 Pembatasan penangkapan dan/atau ikhtiar

•	 Pelaporan penangkapan dan/atau ikhtiar

•	 Penutupan ruang dan/atau waktu, serta pembatasan peralatan 

•	 Pengendalian atas pemindahan muatan di tengah samudra

•	 Persyaratan-persyaratan Pengamat dan Sistem Pemantauan Kapal (Vessel Monitoring System - VMS)

•	 Pembagian, pelaporan dan penanganan data ilmiah

Setiap RFMO memiliki cara-cara yang berbeda dalam memecahkan topik-topik ini, namun dalam semua kasus, pemantauan dan kepatuhan yang tinggi merupakan kunci un-
tuk manajemen yang sukses.  Tanpa kepatuhan, penangkapan yang berlebihan menurunkan persediaan ikan, pelaporan dan pembagian data yang buruk mencegah penilaian 
yang akurat, pelanggaran terhadap penutupan atau persyaratan-persyaratan pengamatan memperlemah perlindungan yang diperlukan. Keputusan-keputusan tentang pe-



nilaian persediaan ikan, pembatasan tangkapan dan strategi-strategi manajemen hanyalah sebaik kualitas dari data yang diterima oleh para ilmuwan RFMO, dan kapal-kapal 
memainkan peran yang penting dalam proses ini.

ISSF sudah menyusun suatu database yang mencantumkan semua tindakan-tindakan untuk setiap RFMO ikan tongkol. Tindakan-tindakan dapat disortir berdasarkan 
RFMO, kata kunci, tahun atau sejumlah parameter lainnya. Dengan mempertimbangkan lusinan persyaratan-persyaratan yang aktif di suatu kawasan, database ini merupa-
kan suatu perangkat yang berguna untuk mengidentifikasi tindakan-tindakan yang berlaku untuk tipe peralatan suatu kapal.

Misalnya pemindahan muatan kapal rawai di tengah samudra umumnya diizinkan hanya untuk kapal rawai ukuran besar dengan kapal-kapal pengangkut yang berpartisipasi 
dalam suatu program pengamatan regional.  Untuk menentukan persyaratan RFMO tertentu di mana suatu kapal menangkap ikan, anda dapat meramban istilah “transship-
ment” dalam database RFMO ISSF untuk menemukan tindakan yang berlaku. Suatu contoh untuk penangkapan ikan dengan pukat cincin ialah meramban database tentang  
persyaratan-persyaratan pengumpulan data RFMO untuk alat-alat pengumpulan ikan (FAD - fish aggregating devices), yang sekarang ada di IOTC, IATTC dan ICCAT.

Tindakan-tindakan pelestarian dan manajemen ini lalu diterapkan di berbagai undang-undang dan regulasi Negara-negara bendera dan pesisir.  Para nelayan harus mengua-
sai baik undang-undang Negara bendera kapal maupun undang-undang Negara pesisir di mana mereka beroperasi. Setiap tindakan-tindakan pelestarian dan manajemen 
RFMO utama yang relevan baik untuk perikanan yang menggunakan rawai atau pukat cincin diuraikan di bawah ini.  Namun penggambaran di bawah ini tidak lengkap dan 
hanya boleh digunakan sebagai informasi pelengkap tambahan untuk persyaratan-persyaratan terperinci yang tertuang dalam tindakan-tindakan pelestarian dan manajemen 
RFMO. Misalnya sejumlah RFMO mensyaratkan pengisian berbagai formulir statistik atau dokumentasi tangkapan, deklarasi pemindahan muatan kapal, atau jenis-jenis 
sertifikat lain untuk pendaratan, impor dan/atau pengeksporan kembali spesies-spesies tongkol tertentu.  Para nelayan didorong untuk menghubungi negara bendera mereka 
untuk informasi lebih lanjut tentang persyaratan-persyaratan yang berlaku untuk RFMO di mana mereka menangkap ikan, serta menyimak database RFMO ISSF untuk teks 
lengkap tentang tindakan-tindakan tersebut. 

Database RFMO ISSF

ISSF sudah menyusun suatu database yang mencantumkan semua tindakan-tindakan untuk setiap RFMO ikan tongkol. http://iss-foundation.org/knowledge-tools/databases/
rfmo-management-database/.

Dalam contoh ini, ikan hiu berada dalam kolom pencarian. http://iss-foundation.org/knowledge-tools/databases/rfmo-management-database/.

http://iss-foundation.org/knowledge-tools/databases/rfmo-management-database/
http://iss-foundation.org/knowledge-tools/databases/rfmo-management-database/
http://iss-foundation.org/knowledge-tools/databases/rfmo-management-database/


Komisi Ikan Tongkol Tropis Antar-Amerika (iattc.org)

Ada suatu tindakan pelestarian multi-tahun utama yang mengikat yang mencakup jenis-jenis tongkol tropis (mata besar, skipjack, dan sirip kuning) yang kini mencakup, an-
tara lain, sejumlah ketentuan untuk penutupan penuh 62 hari untuk perikanan pukat cincin, penutupan 2 bulan di suatu area tertentu dalam Area Konvensi untuk perikanan 
pukat cincin, dan pembatasan tangkapan bigeye untuk kapal-kapal perikanan yang menggunakan rawai.

IATTC juga sudah menyetujui tindakan-tindakan pelestarian untuk berbagai spesies tongkol tertentu, termasuk albakora Pasifik Utara dan tongkol sirip biru Pasifik. Pers-
yaratan-persyaratan dari berbagai tindakan-tindakan ini bervariasi mulai dari pembatasan atas usaha perikanan yang dinaikkan dari tingkat-tingkat sekarang sampai dengan 
pembatasan atas tangkapan niaga untuk satu periode tertentu. Jika menangkap berbagai spesies tersebut, para nelayan harus tahu tentang persyaratan-persyaratan khusus 
tersebut.

Mengenai burung-burung laut, IATTC mensyaratkan penggunaan dua tindakan peringanan burung laut yang berbeda, serta para nelayan juga harus melakukan berbagai us-
aha untuk memastikan bahwa setiap burung yang tertangkap dilepaskan hidup-hidup dan dalam keadaan sebaik mungkin. Hal ini berlaku untuk kapal-kapal perikanan yang 
menggunakan rawai di area kelabu dalam peta sebagai berikut.

Untuk penyu-penyu laut, para nakhoda kapal yang menggunakan rawai harus memastikan bahwa di atas kapal mereka tersedia peralatan yang benar untuk dengan segera 
melepaskan hewan-hewan yang tidak diinginkan (misalnya pelepas kail, penjepit dan jala penyendok). Jika praktis, para nelayan juga harus membawa naik setiap penyu 
dalam keadaan koma atau tidak aktif ke atas kapal dengan secepat mungkin serta mengusahakan pemulihan, termasuk memberikan pernapasan, sebelum mengembalikannya 
ke dalam air.

Area yang Membutuhkan Tindakan-tindakan Peringanan Burung Laut.  Bila menangkap ikan di area yang berwarna kelabu, IATTC mensyaratkan agar kapal-kapal menggu-
nakan dua tindakan peringanan burung laut yang berbeda.

IATTC juga menghalangi perolehan ikan hiu (perolehan ikan hiu Pasifik tropis berujung putih dilarang), sementara mensyaratkan “penggunaan penuh” dari ikan-ikan hiu 
yang diperoleh (semua organ harus tetap disimpan di atas kapal sampai dengan titik pendaratan pertama kecuali kepala, isi perut dan kulit). Selain itu tidak lebih dari 5 pers-
en dari berat ikan hiu pada saat pendaratan boleh terdiri dari sirip.

IATTC juga mensyaratkan retensi penuh dari tongkol-tongkol mata besar (bigeye), sirip kuning (yellowfin), dan skipjack yang ditangkap oleh kapal-kapal pukat cincin. 

Komisi Perikanan Pasifik Barat Dan Tengah (wcpfc.int)

Ada suatu tindakan pelestarian utama yang mengikat yang mencakup jenis-jenis tongkol tropis (mata besar, sirip kuning, dan skipjack) yang kini mencakup, antara lain, se-
jumlah ketentuan untuk penutupan FAD dan pembatasan FAD, pembatasan usaha pukat cincin, pembatasan tangkapan rawai untuk tongkol mata besar, pembatasan kapasi-
tas untuk kapal-kapal pukat cincin dan rawai ukuran besar milik negara-negara berkembang, serta prospek larangan FAD di samudra dalam tahun 2017 kecuali jika Komisi 
setuju pada tindakan-tindakan alternatif.

WCPFC juga sudah menyetujui tindakan-tindakan pelestarian untuk berbagai spesies tongkol tertentu, termasuk albakora Pasifik Utara, albakora Pasifik Selatan dan tongkol 
sirip biru Pasifik. Persyaratan-persyaratan dari tindakan-tindakan ini bervariasi dari pembatasan atas kenaikan usaha perikanan dari tingkat-tingkat sekarang, pembatasan 
jumlah kapal-kapal yang menargetkan spesies yang bersangkutan, atau suatu kombinasi pembatasan usaha total dan penangkapan ikan-ikan muda. Jika menangkap berbagai 

http://iattc.org
http://www.wcpfc.int


spesies tersebut, para nelayan harus tahu tentang persyaratan-persyaratan khusus tersebut.

Tentang tangkapan mahluk laut yang tidak diinginkan, WCPFC:

•	 Mensyaratkan penerapan panduan FAO untuk mengurangi mortalitas penyu-penyu laut dan untuk melepaskan kail/membebaskan mereka jika tertangkap hid-
up-hidup

•	 Membatasi (per negara) tangkapan ikan marlin bergaris

•	 Menggunakan tindakan-tindakan peringanan burung laut yang tertentu di lokasi (seperti ICCAT dan IOTC, sebelah selatan dari 30° Lintang Selatan para nelayan 
harus menggunakan dua dari tiga tindakan sebagai berikut: penataan malam, tali cabang dengan pemberat dan tali-tali Tori)

•	 Mewajibkan pelaporan tangkapan dan buangan ikan hiu sesuai dengan tipe peralatan dan spesies 

•	 Melarang perolehan dari ikan hiu ujung putih serta ikan hiu sutera samudra

•	 Melarang penggunaan pukat cincin yang disengaja untuk ikan hiu putih dan cetacea (paus, lumba-lumba dan pesut)

•	 Memberlakukan batas 5 persen dari rasio sirip ikan hiu ke berat total ikan hiu yang dapat diperoleh di atas kapal-kapal nelayan, dan mendorong pembebasan ikan-
ikan hiu yang hidup

WCPFC juga mensyaratkan retensi penuh dari tongkol-tongkol mata besar (bigeye), sirip kuning (yellowfin), dan skipjack yang ditangkap oleh kapal-kapal pukat cincin. 

Komisi Internasional Untuk Pelestarian Ikan Tongkol Atlantik (iccat.int)

Ada suatu tindakan pelestarian utama yang mengikat yang mencakup jenis-jenis tongkol tropis (mata besar, sirip kuning) yang melengkapi rekomendasi-rekomendasi sebel-
umnya, serta menentukan suatu rencana manajemen multi-tahun.  Sejumlah ketentuan utama dirangkum di bawah ini.

Bigeye (mata besar):

•	 Tangkapan Total yang Diperbolehkan (Total Allowable Catch - TAC) dengan batasan tangkapan yang diberikan pada anggota-anggota. Tindakan ini mencakup 
sejumlah ketentuan rinci untuk negara-negara agar dihukum dengan kuota yang lebih rendah jika batas mereka dilampaui.

•	 Suatu pembatasan kapasitas (spesifik untuk suatu negara) untuk jumlah kapal-kapal rawai dan pukat cincin yang panjangnya lebih dari 20 meter.

•	 Penyusunan catatan untuk kapal-kapal yang secara aktif menangkap ikan mata besar

Sirip kuning:

•	 Suatu TAC sirip kuning secara keseluruhan (tidak dialokasi per negara)

•	 Penyusunan catatan untuk kapal-kapal yang secara aktif menangkap ikan sirip kuning

ICCAT juga sudah menyetujui tindakan-tindakan pelestarian untuk berbagai spesies tongkol albakora tertentu, termasuk dari Atlantik Utara, Atlantik Selatan, dan Laut Ten-
gah. Persyaratan-persyaratan untuk tindakan-tindakan atas jenis utara dan selatan mencakup penentuan suatu TAC, pelaporan tangkapan, dan menentukan batas atas jumlah 
kapal-kapal per negara.  Juga terdapat pembatasan kapasitas penangkapan ikan yang berlaku untuk sejumlah jenis-jenis tersebut. Jika menangkap berbagai spesies tersebut, 
para nelayan harus tahu tentang persyaratan-persyaratan khusus tersebut.

Ikan tongkol sirip biru Atlantik ditemukan di Atlantik Utara dan Laut Tengah, dan terdiri dari dua macam jenis: Atlantik barat, dan Atlantik timur dan Laut Tengah (jenis-je-
nis ini membaur dengan baik). Karena eksploitasi berlebihan, jenis-jenis ini – terutama jenis di sebelah timur – amat diatur, dengan banyak peraturan yang ada. Untuk jenis 
sebelah barat, tindakan pelestarian utama ialah suatu TAC, persyaratan ukuran minimum, dan suatu larangan untuk menangkap langsung di Teluk Meksiko serta peminda-
han muatan antar kapal di tengah samudra.

Jenis sebelah timur memiliki suatu TAC dan tindakan-tindakan lain demi memastikan bahwa jenis yang sedang dibina kembali ini terus membaik, seperti:

•	 Manajemen kapasitas armada penangkap ikan

•	 Penutupan musiman (6 bulan untuk kapal-kapal yang menggunakan rawai)

•	 Ukuran-ukuran minimum (8 dan 30 kg, tergantung pada perikanan)

•	 Catatan tentang kapal-kapal nelayan yang berwenang

•	 Pelaporan tangkapan mingguan oleh anggota-anggota ICCAT

•	 Sistem-sistem Pemantauan Kapal (Vessel Monitoring Systems - VMS) untuk semua kapal yang lebih dari 15 meter

•	 Dokumen-dokumen tangkapan yang diwajibkan

•	 Kegiatan-kegiatan pendaratan dan inspeksi

Tindakan-tindakan untuk Tangkapan Mahluk Laut yang Tidak Diinginkan: 

•	 Tidak lebih dari 5 persen dari berat total ikan hiu boleh terdiri dari sirip ikan hiu

•	 Mendorong pelepasan ikan-ikan hiu hidup di area perikanan yang tidak menargetkan ikan-ikan hiu

•	 Membatasi mortalitas ikan hiu makerel (porbeagle) dan ikan hiu mako sirip pendek Atlantik Utara

•	 Melarang perolehan ikan hiu perontok (thresher) mata besar, ujung putih Pasifik tropis, sejumlah spesies ikan hiu martil dan ikan hiu sutra. Semua dari tinda-
kan-tindakan ini memiliki persyaratan pelaporan yang terkait dengan masing-masing

•	 Melarang perolehan ikan hiu mako sirip pendek di atas kapal-kapal berbendera negara-negara yang tidak melaporkan penangkapan spesies ini

http://iccat.int


•	 Mensyaratkan penggunaan praktik-praktik penanganan yang aman seperti penggunaan pemotong tali dan alat-alat pelepas kail untuk penyu-penyu laut

•	 Persyaratan-persyaratan pelaporan yang spesifik untuk ikan-ikan hiu, penyu-penyu laut dan burung-burung laut 

•	 Pembatasan tangkapan (per negara) untuk marlin biru dan putih

•	 Mensyaratkan agar kapal-kapal yang menggunakan rawai di sebelah selatan 25° Lintang Selatan menggunakan dua tindakan dari pilihan tali pengusir burung, pena-
taan malam dan tali dengan pemberat. Di antara Lintang 20° - 25° Lintang Selatan, kapal-kapal disyaratkan untuk menggunakan tali pengusir burung.

ICCAT juga sudah memberlakukan penalti untuk Anggota-anggota yang tidak melaporkan data tangkapan tahunan (termasuk tangkapan nol) dengan melarang mereka 
memperoleh spesies tersebut dalam tahun berikutnya.

Komisi Ikan Tongkol Samudra India (iotc.org)

Untuk ikan-ikan tongkol tropis, ada suatu tindakan pelestarian utama yang mencakup kapal-kapal yang lebih besar dari pada 24 meter dan juga kapal-kapal lebih kecil yang 
menangkap ikan di tengah samudra. Tindakan ini menyerukan penutupan satu bulan untuk kapal-kapal yang menggunakan rawai dan pukat cincin di suatu area tertentu.

IOTC juga sudah menyetujui tindakan-tindakan pelestarian untuk tongkol albakora. Persyaratan-persyaratan mencakup pembatasan kapasitas kapal nelayan pada jumlah 
yang ada dalam tahun 2007 untuk semua kapal yang lebih panjang dari pada 24 m, dan yang berukuran di bawah 24 m di luar EEZ mereka. Jika menangkap berbagai spesies 
tersebut, para nelayan harus tahu tentang persyaratan-persyaratan khusus tersebut.

IOTC juga mensyaratkan retensi penuh dari tongkol-tongkol mata besar (bigeye), sirip kuning (yellowfin), dan skipjack yang ditangkap oleh kapal-kapal pukat cincin. 

Tindakan-tindakan untuk Tangkapan Mahluk Laut yang Tidak Diinginkan: 

•	 Tidak lebih dari 5 persen dari berat total ikan hiu boleh terdiri dari sirip ikan hiu

•	 Mendorong pelepasan ikan-ikan hiu hidup di area perikanan yang tidak menargetkan ikan-ikan hiu

•	 Melarang perolehan semua spesies ikan hiu perontok (thresher) dan ikan hiu ujung putih Pasifik tropis

•	 Mensyaratkan pelaporan data ikan hiu, terutama dalam perikanan yang menargetkan ikan hiu

•	 Mensyaratkan agar kapal-kapal yang menggunakan rawai di sebelah selatan 25° Lintang Selatan menggunakan dua tindakan dari pilihan tali pengusir burung, pena-
taan malam dan tali dengan pemberat

•	 Mensyaratkan anggota-anggota untuk menurunkan mortalitas penyu laut serta menyerahkan data tangkapan penyu laut yang tidak diinginkan kepada IOTC

•	 Melarang penggunaan pukat cincin yang disengaja untuk ikan hiu putih dan cetacea (paus, lumba-lumba dan pesut)

Catatan Lebih Lanjut Tentang Pelaporan Data Dan Kepatuhan

Para Pengamat dan Pengambil Sampel Pelabuhan

Persyaratan-persyaratan Pengamat Perikanan yang Menggunakan Rawai: 

Untuk kapal-kapal yang menggunakan rawai, meskipun perincian program bervariasi, kebanyakan RFMO tongkol mensyaratkan seorang pengamat yang mencakup tingkat 
sedikitnya 5 persen dari kapal rawai di atas 24 m, dan, dalam beberapa hal, untuk kapal-kapal yang lebih kecil yang beroperasi di tengah samudra atau dalam EEZ selain dari 
EEZ negara bendera mereka. 

Persyaratan-persyaratan Pengamat Pukat Cincin:

Untuk kapal-kapal pukat cincin, meskipun perincian program bervariasi, di dalam WCPFC, IATTC, dan ICCAT terdapat persyaratan-persyaratan cakupan 100 persen (paling 
sedikit untuk area-area geografis tertentu dan/atau waktu dalam tahun dan ukuran kapal tertentu). Dalam IOTC, ada suatu persyaratan cakupan pengamat 5 persen untuk 
kapal-kapal 24 m dan lebih panjang secara keseluruhan yang beroperasi di tengah samudra dan untuk kapal-kapal yang kurang dari 24 m jika mereka menangkap ikan di EEZ 
dan di tengah samudra. Para nelayan yang mengoperasikan kapal-kapal pukat cincin di berbagai Area Konvensi RFMO ini harus tahu tentang berbagai persyaratan pengamat 
khusus yang berlaku.

Para pengamat mengumpulkan dan melaporkan data tentang tangkapan ikan tongkol, tangkapan mahluk laut yang tidak diinginkan dan buangan ikan tongkol, di antara 
banyak hal, melalui lembaran kerja program pengamat dan/atau buku-buku harian. Selain itu beberapa kawasan juga memiliki para pengambil sampel di pelabuhan yang 
juga mengumpulkan data tangkapan. Data ini merupakan suatu suatu bagian yang penting dalam evaluasi ilmiah atas perikanan ikan tongkol serta ekosistem di mana mereka 
hidup. Para nakhoda harus memastikan bahwa para pengamat dan para pengambil sampel di pelabuhan mendapat akses yang dibutuhkan untuk melakukan tugas-tugas yang 
penting tersebut.

Harap maklum bahwa semua hal tersebut di atas merupakan rangkuman singkat. Untuk teks yang lengkap tentang persyaratan-persyaratan pengamat yang terkait dengan pera-
latan yang berlaku di setiap RFMO, kunjungilah database RFMO ISSF.

Pengambilan dan Pelaporan Label

Program-program pemberian label ikan tongkol (dan ikan lain) memiliki sejumlah penggunaan, namun semua program pemberian label memiliki tujuan yang sama: meng-
umpulkan data tentang ikan. Kebanyakan program-program pemberian label mencari informasi tentang pergerakan, pertumbuhan, perilaku dan mortalitas ikan. Data ini 
penting bagi kita untuk memahami biologi ikan dan dalam penyusunan model-model yang akurat untuk penilaian persediaan. Anda mungkin juga menemui burung-burung 
laut yang diberi label, dengan gelang-gelang kecil pada kakinya.

Label-label yang sederhana berisi informasi yang tercetak dan petunjuk-petunjuk tentang bagaimana mengembalikan label tersebut. Label-label ini tetap menempel pada ikan 
hingga ikan itu tertangkap. Sejumlah label teknologi tinggi memantau dan merekam data. Sejumlah label ikan bahkan lepas dari ikan pada suatu waktu tertentu, mengambang 

http://iotc.org
http://iss-foundation.org/knowledge-tools/databases/rfmo-management-database/


ke permukaan, dan menyiarkan informasi lewat satelit. Jika kru kapal mendapatkan seekor hewan yang berlabel, harap meluangkan waktu untuk melepaskan label, mencatat 
waktu dan lokasi pendaratan dan memastikan bahwa label itu dikembalikan ke pemiliknya. Sering kali tersedia hadiah untuk mengembalikan label — suatu alasan lain lagi 
untuk membantu memberi sumbangan pada manajemen yang baik dalam perikanan anda. Para nelayan tidak boleh melepaskan label dari burung-burung yang masih hidup.

Kesimpulan

Dengan menyelesaikan modul online ini, anda memastikan bahwa kapal-kapal yang anda nakhodai mematuhi tindakan pelatihan nakhoda. Tindakan Pelestarian Pelatihan 
Nakhoda ISSF ini mensyaratkan bahwa Perusahaan-perusahaan yang Berpartisipasi dalam ISSF hanya boleh menjalin bisnis dengan kapal-kapal yang nakhodanya sudah 
merampungkan modul online ini atau menghadiri suatu Lokakarya Nakhoda ISSF secara pribadi.

Pedoman untuk praktik-praktik terbaik dalam penangkapan ikan tuna berkelanjutan merupakan suatu dokumen yang hidup yang akan terus diperbarui untuk mencermink-
an perkembangan zaman.  ISSF menyambut usul-usul anda untuk menyempurnakan pedoman ini atau ide-ide untuk mengedepankan riset perikanan.

Formulir Umpan Balik

Anda kini sudah menyelesaikan kajian atas *Pedoman Penangkapan Ikan Tongkol Berkelanjutan ISSF*. Dengan maksud agar ISSF mencatat kegiatan ini dan memastikan 
bahwa kapal(-kapal) yang anda nakhodai mendapat akreditasi dengan benar sudah memenuhi Tindakan Pelestarian ISSF yang terkait, anda HARUS mengisi formulir online 
singkat ini. Jika pada saat ini anda tidak memiliki akses internet (wi-fi), harap kembali ke halaman ini dan ikutilah pranala ini begitu wi-fi tersedia bagi anda.

Pranala Formulir Umpan Balik – Sentuh Disini

http://bit.ly/ISSFSkippersGuideForm_in
https://forms.gle/MhFb3WPi8hS9upVZ6
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Pernyataan Terima Kasih:

ISSF hendak mengucapkan terima kasih pada Laurent Dagorn (IRD), David Itano (University of Hawaii) serta semua ilmuwan dan nakhoda yang sudah memberi sumbangan 
pada pemahaman kita dalam praktik-praktik penangkapan ikan tongkol yang berkelanjutan.
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ISSF khususnya mengucapkan terima kasih pada para fotografer yang sudah menyumbangkan foto-foto untuk iBook ini: Banyak dari foto-foto itu diambil dalam berbagai 
pelayaran riset ISSF dan selama berbagai acara ISSF. Laurent Dagorn, Fabien Forget, David Itano, Jeff Muir, dan Jefferson Murua.
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